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Media Indonesia
(Halaman 9)

Selasa, 18 Juni
2019

Air Waduk Mulai
Mengering

Selain tanaman padi, minimnya debit air di
sebagian besar waduk dan embung juga akan
berdampak pada ratusan hectare tanaman

jagung.

Media Indonesia
(Halaman 11)

Selasa, 18 Juni
2019

Kuota KPR Bersubsidi
Sulit Ditambah

Rencana penambahan kuota KPR bersubsidi bagi
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) masih
belum dapat dipastikan.

Kompas
(Halaman 1)

Selasa, 18 Juni
2019

Berita Foto

Dua warga melintasi banjir yang menggenangi
Desa Laikandonga, Kecamatan Ranemeeto Barat,
Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara,
Senin  (17/6/2019). Banjir parah  masih
menggenangi empat kabupaten dan sekitar
10.000 warga terdampak.

Kompas
(Halaman 7)

Selasa, 18 Juni
2019

Menata Ulang Lanskap
Pulau Jawa

Mungkin Daendels tidak pernah membayangkan
Jawa ajan sepadat sekarang. Sampai kini jawa
masih tetap konsisten menopang hampir 20
persen perekonomian Indonesia.

Kompas
(Halaman 12)

Selasa, 18 Juni
2019

Surabaya Perbanyak
Taman Kota

Pemerintah Kota Surabaya terus menambah
taman kota. Kehadiran taman sebagai ruang
publik yang dilengkapi arena bermain anak-anak
dan olahraga itu bisa menjadi wadah bagi warga
menyalurkan bakat dan kreativitas, bersosialisasi
dan berinteraksi, sekaligus mempercantik
estetika kota dan menyeimbangkan suhu udara.

Kompas
(Halaman 13)

Selasa, 18 Juni
2019

Kota Samarinda Perlu
Rp 25,7 M

Banjir berhari-hari di sejumlah kabupaten dan
provinsi. Banjir kali ini di Kota Samarinda,
Kalimantan Timur, dan sejumlah kabupaten di
Sulawesi Tenggara tercatat paling parah. Daya
dukung lingkungan telah terlampaui.

Kompas
(Halaman 14)

Selasa, 18 Juni
2019

Jembatan Way Mesuji
di Lampung Ambles

Jembatan di Mesuji Lampung, ambles akibat
dilewati dua truk dengan berat melebihi
kapasitas jembatan. Arus lalu lintas dialihkan dari
timur ke jalur tengah.

Kompas
(Halaman 14)

Selasa, 18 Juni
2019

Pemberdayaan
Citarum Bisa Diakses
Dana Desa

Dana desa sekitar Rp 1 miliar per desa setiap
tahun boleh dimanfaatkan program
pemberdayaan masyarakat desa dalam mitigasi
bencana.

Kompas
(Halaman 14)

Selasa, 18 Juni
2019

Penataan Kota Pacu
Industri Kreatif

Penataan kawasan Kota Lama Semarang, Jawa
Tengah, terus dilakukan. Penataan itu dilakukan
untu menjadi destinasi wisata unggulan sekaligus
menjadi etalase industry kreatif produk asal
Jateng dan sekitarnya.
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Koran Tempo
(Halaman 18)

Selasa, 18 Juni
2019

DKI Hapus Rperda
Rencana Tata Ruang
Pantai Jakarta

Pengamat tata kota mempertanyakan aturan
tentang kewajiban pengembang reklamasi.
Pemerintah DKI Jakarta menghapus Raperda
tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis
Pantai Utara Jakarta.
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Bisnis Indonesia
(Halaman 2)

Selasa, 18 Juni
2019

Smart City Terimpit,
Perlu Perubahan
Paradigma

Bisnis Indonesia edisi Kamis 13 Juni 2019
halaman 21 menyajikan liputan bertajuk Kota
Pintar Terimpit Ambisi Pemda. Dalam artikel
tersebut  disebutkan dua nara  sumber
memberikan keterangan mengenai hambatan
yang mereka alami dalam menggelar jaringan
telekomunikasi (yang merupakan infrastruktur
utama Smart System) di berbagai daerah.
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Bisnis Indonesia
(Halaman 7)

Selasa, 18 Juni
2019

AIR MINUM
JATILUHUR TAHAP | :

Proyek pengusahaan Sistem Penyediaan Air
Minum Jatiluhur Tahap | berpotensi tertunda




Jasa Tirta Il Belum
Dapat Penjaminan

karena Perum Jasa Tirta Il selaku penanggung
jawab proyek kerja sama tidak mendapat
persetujuan penjaminan. Proyek bisa berlanjut
bila skema pengusahaan diubah.
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Bisnis Indonesia
(Halaman 23)

Selasa, 18 Juni
2019

Sebagian Jakarta
Rawan Tenggelam

Perpindahan lbu Kota ke luar Jawa dipicu dari
beberapa hal yang dikhawatirkan oleh negara
salah satunya adalah air tanah yang makin langka
serta sebagian wilayah Jakarta yang diprediksi
tenggelam pada 2050.
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Air Waduk Mulai Mengering

Tanggal

Selasa, 18 Juni 2019

Media

Media Indonesia (Halaman 9)

Resume

Selain tanaman padi, minimnya debit air di sebagian besar waduk dan embung

juga akan berdampak pada ratusan hectare tanaman jagung.

Alr Waduk Mulai Mengering

Selain tanaman
padi, minimnya
debit air di
sebagian besar
waduk dan
embung juga akan
berdampak pada
ratusan hektare

tanaman jagung.

M Yakus
yokutx@mediaindonesiacam

EJUMLAH waduk dan
embung di wilayah pan-
tura Kabupaten Gresik,
Jawa Timur (Jatim), mu-
lai mengering. Hal itu mulai ter-
jadi dalam sebulan terakhir.

Kekeringan terjadi karena
hujan tidak turun dalam se-
hulan terakhir. Akibatnya,
dehit air menyusut sehingga
sehagian petanl beralih mena-
nam palawija karena khawatlr
tanaman padi mereka bakal
mengalami pusa,

Adapun petani lainnya, mem-
hiarkan lahan mereka telantar
tanpa tanaman. Waduk-waduk
di bagian utara kabupaten ter-
sebut yang mulai mengering,
di antaranya waduk di Banyu-
tengah, waduk Desa Pantenan,
dan embung Desa Delegan di
Kecamatan Panceng.

Selain itu, waduk Desa Men-
taras dan waduk Siraman di Ke-
camatan Dukun juga sedah me-
ngering sejak sebulan terakhir.
Diantara waduk-waduk tersebut,
hanya waduk Desa Ketanen, Ke-
camatan Panceng, yang masih
memiliki=sisa air. Waduk lainnya,
yaitn Waduk Sumenghko di Desa
Tebuwung, Kecamatan Dukun,
debit airmya terus menurun ka-
rena dipakai untuk irigasi.

Diperkirakan dampak terbe-
sar akibat kekeringan waduk
tersebut akan terjadi pada la-
han yang jauh dari irigasi.

“Panen akan menurun drastis
musim ini," kata Kardi, warga

ANTARAMIEY LAMMANGY AH

KEKERINGAN DI JAWA TENGAH: Foto udara areal persawahan yang mengalami kekeringan di Desa Banjar Anyar, Brebes, |awa Tengah,
kemarin. Menurut BPBD |ateng, sebanyak 1.259 desa dar 360 kecamatan di Jawa Tengah mengalami kekeringan dan berdampak pada
berkurangrya produlksi padi yang hanya dua kall musim tanam,

Desa Prupuh, Kecamatan Pan-
ceng, kemarin,

Selain tanaman padi, mi-
nimnya debit air di sebagian
besar waduk dan embung juga
akan berdampak pada ratusan
hektare (ha) tanaman jagung.
Kondisi itu diperparah oleh
serangan hama tikus menjelang
masa pRl!E!I'I jagung_

Hal yang sama juga terjadi
di Waduk Gajah Mungkur.
Alr dl waduk i, sejak sebe-
lum Lebaran, mulal menyusut,
Penyusutan air praktis meme-
ngarubi pasokan ke irigasi ke
wilayah pertanian Colo Barat.

Imbasnya, dikhawatirkan
tanaman padi akan mengalami
puso. Hal ini terfadi karena debit
air dari Dam Colo sisi barat yang
tadinya sebesar 5 meter kubik
per detik, menyusut hingga ting-
gal 4 meter kubik per detik.

Hampir 2 pekan

Sementara itu, ratusan hek-
tare lahan sawah di emam ke-
camatan di Kalupaten Clanjur,
Jawa Barar, terancam menga-
larm kekeringan karena belum
turwnnya hujan hampir dua pe-
kan. Dinas Pertanian, Pangan,
Perkebunan, dan Hortikultura

setempat mulal mewaspadal
ancaman tersebut lantaran
tidak menutup kemungkinan
akan meluas menyusul prediksi
terjadinya kemaran.

“Luasan potensilahan sawah
yang terancam mengalami
kekeringan ini ialah dari ha-
5il pendataan koordinator
PE‘[‘I&RI‘I‘IE" organisme pﬂl‘lggﬂl‘lg-
gu tanaman (POPT) Kabupaten
Cianjur pada periode 1-15 Juni
2019," kara Kepala Seksl Sarana
dam Prasarana Dinas Pertanian,
Pangan, Perkebunan, dan Hor-
tikultura Kabupaten Cianjur,
Dandan Hendayvana, kepada

Medix Indonesia, kemarin,

Berdasarkan hasil pendataan,
luasan area sawah yang teran-
cam kekeringan ialah sekitar
506 ha. Rinciannya, di Keca-
matan Maringgul 360 ha, Ke-
camatan Cilaku 50 hektare,
Kecamatan Tanggeung 22 ha,
Kecamatan Cijati 34 ha, Keca-
matan Karantengah 15 ha, dan
Kecamatan Bojenpicung 25 ha.

Selain itn, terdapat juga lahan
sawah yang mengalami keke-
ringan tingkat sedang, yakni
seldtar 5 ha di Kecamatan Cijatl.
“Kekeringan status ringan seluas
40,2 ha." (W]'EB/N-3)
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Kuota KPR Bersubsidi Sulit

Ditambah

Tanggal

Selasa, 18 Juni 2019

Media

Media Indonesia (Halaman 11)

Resume

Rencana penambahan kuota KPR bersubsidi bagi masyarakat berpenghasilan
rendah (MBR) masih belum dapat dipastikan.

Kuota KPR

REI mengusulkan sejumlah alternatif
untuk menggunakan anggaran di luar

uang negara.

Fetry Wuryast
fetry@mediaindenesio.com

ENCANA penam-
bahan kuota KPR
bersubsidi bagi ma-
syarakat berpeng-
hasilan rendah (MBR) masih
belum dapat dipastikan.

Pasalnya, penambahan kuo-
ta subsidi harus dilakukan
dengan mekanisme APBN
Perubahan. Adapun saat ini
pemerintah tidak memiliki
rencana untuk melakukan
APEN Perubahan.

Direktur Pelaksanaan
Pembiayaan Perumahan
Direktorat Jenderal Pem-
biayaan Infrastruktur Ke-
menterian PU-Pera Adang
Sutara menjelaskan bahwa
penambahan kuota secara
otomatis akan menambah
anggaran. Sementara, peri-
hal tersebut berada di bawah
kewenangan Kementerian
Keuangan.

“ladi penambahan anggar-
an mungkin baru ada tahun
depan,” ujar Adang kepada
Media Indonesia, kemarin.

Sebelumnya, muncul per-
mintaan dari para pengem-
bang hunian kepada peme-
rintah untuk menambah
kuota rumah subsidi. Dari
alokasi tahun ini 168 ribu
unit, sekitar 79% sudah tere-
alisasi. Kuota yang tersisa
sekitar 30 ribu lagi diper-
kirakan hahis pada Agustus
mendatang.

Sekretaris Jenderal DPP
Real Estate Indonesia (REI)
Paulus Totok Lusida menje-

subsidi bagi MBR di daerah
seperti Medan Sumatra Utara,
dan Bangka Belitung yang su-
dah tidak bisa akad/ ditunda
akad subsidinya, Sebab, kuota
KPR subsidi habis. Demikian
pula hal yang sama terjadi
di Pekan Baru Riau dan Pa-
lembang.

“Banyak pengembang me-
lapor tidak bisa akad, karena
kuota KPR subsidi dengan
subsidi bantuan uang muka
(SBUM) ter-pending karena
kuota habis,” ujar Daniel.

Duduk bersama

Rencananya besok RET akan
mengumpulkan seluruh aso-
siasi untuk meramu beberapa
alternatif solusi untuk menye-
hatkan kembali arus dana
(cash flow) pengembang aki-
bat keterbatasan kuota KPR
Subsidi.

Bila penambahan kuota
KPR subsidi tidak bisa reali-
sasi tahun ini, sedanghkan kre-
dit konstruksi mereka terus
berjalan, besar kemungkinan
pengembang bisa kolaps dan
menimbulkan kredit macet
(NPL) di perbankan.

"Untuk FLPP
sudah habis

dan untuk SSB
tersisa 30 ribuan
unit. Kami
perkirakan Juli
habis.”

laskan jumlah antrean untuk
realisasi KPR subsidi di Bank
BTN sudah sebanyak 50 ribu
unit. Jadi sesungguhnya sisa
anggaran sudah habis,

Saat dihubungi terpisah,
Direktur Konsumer Bank
BTN Budi Satria sebagai Bank
Pelaksana program KPR Ber-
subsidi mengatakan BTN me-
miliki total kuota 127.104
unit terdiri dari 28.744 unit
fasilitas likuiditas pembia-
yaan perumahan (FLPF) dan
98.360 unit selisih suku bunga
(S5B). Kuota BTN berkisar 75%
dari total kuota anggaran pe-
merintah.

“Untuk FLFP sudah habis
dan untuk S8B tersisa 30
ribuan unit. Kami perkira-
kan Juli akan habis. [tu hanya
kuota BTN, tapi kan masih ada
di bank-bank lainnya,” jelas
Budi Satria,

Saat dihubungi terpisah,
Sekretaris Jenderal DPP Aso-
siasi Pengembang Perumahan
dan Permukiman Seluruh
Indonesia (Apersi) Daniel Dju-
mali menambahkan, saat ini
banyak pengembang rumah

Budi Satria
Direktur Konsumer BTN

REI pun mengusulkan
sejumlah alternatif untuk
menggunakan anggaran di
luar uang negara. Selain itu
kemungkinan lainnya, tenor
KPR pun bisa diperpendek,
seiring kenaikan pendapatan
dari end user.

“End user yang mendapat
fasilitas KPR bersubsidi, ting-
kat gajinya bisa akan jauh
lebih tinggi berbeda dalam
5-10 tahun. Tenor bisa jadi
10 tahun atau diperpendek.
Tujuannya supaya bisa gi
dengan end user lainnya,” je-
las Totok.

Yang pasti kendala dalam
program KPR bersubsidi ini
ialah ketersediaan pendanaan
dari pemerintah.

CEO Indonesia Property
Watch Ali Tranghanda me-
nyampaikan, meski permin-
taan rumah subsidi terus
naik, anggaran pemerintah
di sektor perumahan terbatas
hanya 3% di APBN. (Pra/E-1)




Judul Berita Foto Tanggal Selasa, 18 Juni 2019

Media Kompas (Halaman 1)

Dua warga melintasi banjir yang menggenangi Desa Laikandonga, Kecamatan
Ranemeeto Barat, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara, Senin
(17/6/2019). Banjir parah masih menggenangi empat kabupaten dan sekitar
10.000 warga terdampak.

Resume

Banjir di Sulawesi Tenggara

e S
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Dua warga melintasi banjir vang menggenangi Desa Laikandonga, Kecamatan Ranemeeto Barat, Kabupaten Konawe Selatan,
Sulawesi Tenggara, Senin (17/6/2019). Banjir parah masih menggenangi empat kabupaten dan sekitar 10,000 warga terdampalk.




Judul

Menata Ulang Lanskap Pulau Jawa

Tanggal

Media Kompas (Halaman 7)
Mungkin Daendels tidak pernah membayangkan Jawa ajan sepadat sekarang.
Resume Sampai kini jawa masih tetap konsisten menopang hampir 20 persen

perekonomian Indonesia.

Menata Ulang Lanskap Pulau Jawa

Resiu Gunawan
Drivelir kesenian, Sekretars Masyaralar Sefaravean ndonesio

Mungkin Daendels
tidak pernah
membayangkan
Jawa akan sepadai
sekarang. Sampai
Kini Jawa masih
tetap konsisten
menopang hampir
50 persen
perekonomian
Indonesia.

ubernur Jenderal Daen-
Gde].s pada waktu mem-

bangun jalan raya Post
(Groote Postweg) dari Anyer
sampai Panarukan sederhana
berpikirnya: bagaimana mengi-
rimkan surat sampai ke alamat
dalam waktu 3 kali 24 jam.
Untuk itulah, pada 29 Mei 1808
Daendels memulai  pem-
bangunan jalan pos tersebut.

Dengan kerja paksa dan me-
libatkan seluruh aparat desa,
maka dalam waktu setahun ja-
lan sudah fungsional diguna-
kan. Dampak dari pembangun-
an jalan tersebut ternyata sa-
ngat luar biasa,

Di sepanjang jalan tersebut
muncul permukiman baru dan
kemudian berkembang menjadi
kota-kota vang menjadi pusat
urbanisasi. Masa  setelahnya,
program tanam paksa pada ta-
hun 1830-an dan pembangunan
Juga masif dilaksanakan di ber-
bagai bidang, di antaranya
membuka jalur kereta api. Jadi,
sarana infrastruktur awal telah
mempercepat  pertumbuhan
kawasan ekonomi di kota-kota
di Jawa.

Pembangunan jalan raya te-
lah mempercepat proses kota-
nisasi Pulau Jawa. Pembangun-
an jalan Anyer-Panarukan pada
eranya telah dijadikan tagline
arah baru pembangunan di
Hindia Belanda. Tagline itu pa-
da masa setelah kemerdekaan
diubah menjadi dari Sabang
sampai Merauke.

Tanam paksa dan juga pem-
hangunan infrastruktur di Jawa
ternyata telah mengubah lan-

skap alam di Jawa. Banyak ta-
naman hutan berubah menjadi
tanaman industri perkebunan,
Ada teh, tebu, dan kopi.

Perubahan lanskap Pulau
Jawa ini tentu telah mengubah
pula daya tahan dan kerentanan
tanahnya. Contoh vang paling
sederhana adalah daya tahan
terhadap air. Kondisi ini pernah
dilukiskan oleh sang maestro
lukis Raden Saleh dengan judul
lukisan “"Watersnood op Mid-
den Java” atau banjir di Jawa
Tengah, Lukisan itu dikirim da-
ri Batavia ke Belanda tahun
1862 dan kemungkinan ditem-
patkan di koleksi seni Huis van
Oranje Nassau,

Namun, kini lukisan itu tidak
diketahui  siapa  kolektornya,
Warner Kraus, penulis buku
Raden Saleh, memperoleh gam-
bar tersebut dari foto lukisan
tua dalam koleksi foto Konin-
klijk Instituut voor de Tropen di
Amsterdam.

Lukisan itu menggambarkan
drama hidup dan mati dari 17
orang yang putus asa dan saling
berpegangan tangan satu sama
lain dan memeluk erat barang
bawaan mereka. Di latar depan
terdapat mayat seorang perem-
puan muda yang mengambang
dan selanjutnya sisa orang di
kelompok yang dalam ancaman
maut itu mungkin menunggu
nasib, Di atap paling atas mun-
cul harapan, ada seorang la-
ki-laki dan perempuan, me-
mandang sebuah perahu me-
nerobos jalan melalui air pa-
sang. Mereka gelisah dan ber-
bicara sambil menggerakkan
tangan meminta bantuan.

Itu adalah narasi dari sebuah
lukisan yang dibuat oleh Raden
Saleh tentang banjir di Banyu-
mas, Jawa Tengah, yang dibuat
sekitar tuhun 1860-an. Lukisan
hasil karva seniman bisa saja
dibuat karena imajinasi, tetapi
bisa juga karena pengalaman
kehidupan sehari-hari,

Jawa yang berkelanjutan

Kini ketika pembangunan se-
cara masif dilakukan oleh pe-
merintah dengan pemerataan
pendanaan dari desa-desa yang
tersebar ke seluruh Indonesia,

[LhIE]

perlu mitigasi terhadap potensi
kebencanaan baik lingkungan
terutama  berkaitan dengan
sumber daya air, lingkungan,
dan pelbagai sumber alam,

Air telah menjadi problem
besar di Pulau Jawa, baik pada
musim  hujan  maupun  pada
waktu musim kemarau. Untuk
itu, seorang ilmuwan, WI
Blommestein yang lahir di In-
donesia dan merath gelar in-
sinvur dan doktornya di Tech-
nische Hoogeschool, Bandung,
merancang tata air di Jawa.

Perhatiannya terhadap tata
air di Pulau Jawa sudah dimulai
sejak muda. Untuk menangani
tata air di Pulau Jawa dan Ja-
karta, ia mengeluarkan gagasan
vang dimuat di majalah de In-
genieur in Nederlands  Indies
MNomor 4 dan 5 tahun 1949
dengan judul "Een Federal Wel-
vaartsplan voor het Westelijk
Gedeelte van Java”,

Dalam tulisan tersebut, ia
mengatakan bahwa dalam ku-
run waktu antara dua kali Pe-
rang Dunia (1914-1918 dan
1941-1945) produksi beras di
wilayah Asia Tenggara mening-
kat hanva 10 persen, sedangkan
jumlah penduduk pada waktu
yang sama meningkat di atas 20
persen.

Saat  Bloommestein  me-
nyampaikan gagasan pada per-
temuan insinyur Koninklijk In-
stituut van Ingenieurs di Ba-
tavia, 18 Desember 1949, pikir-
annya masih tertuju pada Pulau
Jawa bagian barat. Inti dari ga-
gasan Blommestein adalah per-
lunya pembangunan waduk dan
terusan (kanal) di Pulau Jawa.
Terusan yang dimaksud adalah

terusan dari ujung timur Fulau
Jawa sampai Serang, Banten.
Dengan adanya terusan terse-
but, air dari selatan ditampung
dalam terusan tersebut yang
sambung-menyambung sehing-
A dapat menjadi sumber baku
air bersih, transportasi, dan
mencegah banjir. Namun, ga-
gasan pembangunan terusan ti-
dak terwujud karena biaya vang
cukup besar, sedangkan waduk
terbangun sebagian,

Kini, Pulau Jawa masih terus
menjadi pusat ekonomi nasi-
onal. Pembangunan jalur tol
Trans-Jawa dari Merak sampai
Banyuwangi telah mendorong
tumbuhnya pusat ekonomi dan
kota-kota akan berkembang sa-
ngat cepat. Tentu ini sangat
membanggakan, tetapi di lain
pihak juga menjadi pekerjaan
rumah lain untuk melestarikan
alam Jawa yang berkelanjutan,

Aglomerasi kawasan

Dalam beberapa tahun ke de-
pan, Jawa tak lagi pulau, tetapi
sudah menjadi kota Jawa, me-
nyverupal aglomerasi antar-ka-
wasan yang saling menyam-
bung dari ujung barat sampai
ujung timur. Proses aglomerasi
akan semakin cepat dengan ter-
bangunnya jaringan jalan tol
Trans-Jawa di pantura dan di-
susul jaringan jalan di bagian
selatan dan jalur tengah.

Untuk itu, sudah waktunya
dipersiapkan rencana induk ta-
ta ruang Pulau Jawa yang saling
terintegrasi antar-kabupa-
ten/kota, provinsi, dan nasio-
nal. Ini menjadi sangat penting
untuk menjaga Jawa yang ber-
kelanjutan sebagai sebuah pu-
lau dan kota. Jika tidak di-
rencanakan jauh-jauh hari, ma-
ka dalam masa 100 tahun ke
depan Jawsa sudah menjadi pu-
lan yang sesak dan tidak sehat,
terutama dalam hal ketersedi-
aan air dan lahan terbuka.

Ide pemindahan ibu kota ne-
gara perlu juga dikaitkan de-
ngan rencana induk pemba-
ngunan Pulau Jawa, tidak se-
kadar mengurangi beban Ja-
karta, tetapi sebagai upava
membangun Jawa yang ber-
kemajuan dan berkelanjutan.

Selasa, 18 Juni 2019
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Surabaya Perbanyak Taman Kota

Tanggal

Selasa, 18 Juni 2019

Media Kompas (Halaman 12)
Pemerintah Kota Surabaya terus menambah taman kota. Kehadiran taman
sebagai ruang publik yang dilengkapi arena bermain anak-anak dan olahraga itu
Resume bisa menjadi wadah bagi warga menyalurkan bakat dan kreativitas, bersosialisasi

suhu udara.

dan berinteraksi, sekaligus mempercantik estetika kota dan menyeimbangkan

FASILITAS PUBLIK

Surabava Perbanyak Taman Kota

SURABAYA, KOMPAS — Pemerin-
tah Kota Surabaya terus me-
nambah taman kota. Kehadiran
taman sebagai ruang publik
yang dilengkapi arena bermain
anak-anak dan olahraga itu bisa
menjadi wadah bagi warga me-
nyalurkan bakat dan kreativitas,
bersosialisasi dan berinteraksi,
sekaligus mempercantik este-
tika kota dan menyeimbangkan
suhu udara.

Surabaya dengan luas wila-
yah 350 kilometer persegi atau
sekitar separuh luas DKI Ja-
karta memiliki 400 taman. Se-
tiap taman memiliki tema, mi-
salnya Taman Lansia, Taman
Jayeng Rono, Taman Bungkul,
dan Taman Persahabatan.

Terbaru adalah Taman Ex In-
cinerator yang merupakan ba-
gian dari Taman Harmoni Ke-
putih. Taman bekas tempat
pembuangan akhir sampah se-
luas 2,8 hektar itu diubah men-
jadi taman vang asri.

Sekretaris Jenderal Persatu-
an Pemerintah Kota dan Da-
erah (UCLG) Asia Pasifik Ber-
nadia Trawati Tjandradewi ber-
sama rombongan, Senin
(17/6/2019), mengunjungi Ta-
man Harmoni. Turut dalam
rombongan, antara lain, Wakil
Presiden Provinsi Loire Atlan-

Pembuatan taman
terus dilakukan
hingga ruang
terbuka hijau kota
ini bisa mencapai
30 persen dari
luas wilayah.

tique di Perancis Fanny Salle,
Project Officer Cities Unies
France and UCLG Simone Gi-
oventti, Spesialis Ruang Publik
UCLG David Sagita, dan
Koordinator UCLG Aspac M
Helmi Abidin.

Bernadia mengapresiasi upa-
va Pemerintah Kota Surabaya
yang menyediakan ruang publik
bagi warga. Apalagi, di sejumlah
negara besar, taman mulai ja-
rang ditemui di tengah kota
karena keterbatasan lahan. ”Su-
rabaya jadi inspirasi untuk ko-
ta-kota besar dunia,” ujarnya.

Menurut dia, prioritas pem-
bangunan ruang publik sangat
tergantung kebijakan pemerin-
tah daerah setempat. Keba-
nyakan pemerintah setempat
memprioritaskan untuk pem-
bangunan pusat perbelanjaan

atau gedung tinggi.

Fanny Salle menilai, pemba-
ngunan ruang publik seperti
taman di Surabaya sangat ber-
manfaat bagi masyarakat untuk
saling berinteraksi dan me-
ngembangkan kreativitas, Sela-
in itu, taman juga berfungsi
menyeimbangkan suhu udara
dalam kota.

Ia mengungkapkan, kota-ko-
ta besar Perancis tak memiliki
cukup alam terbuka, seperti
taman. Ketika musim panas
tiba, masyarakat banyak wvang
memilih berpindah.

Wali Kota Surabaya Tri
Rismaharini menyatakan, ba-
nyaknya taman membuat kota
kian nyaman. [a mengklaim,
taman berdampak pada penu-
runan suhu udara sekitar 2 de-
rajat celsius di Surabaya.

Ia menargetkan setiap tahun
ada 10-20 taman baru dan pe-
nambahan 10-15 lapangan olah-
raga. Kini, Surabaya sedang
menggarap Kebun Raya Mang-
rove pertama di Indonesia.

"Pembuatan taman terus
dilakukan hingga ruang terbuka
hijau kota ini bisa mencapai 30
persen dari luas wilayah. Se-
karang luas seluruh ruang ter-
buka hijau mencapai 26 persen
dari luas kota,” katanya. (ETA)



Judul

25,7M

Kota Samarinda Perlu Rp

Tanggal

Selasa, 18 Juni 2019

Media

Kompas (Halaman 13)

Resume

Banjir berhari-hari di sejumlah kabupaten dan provinsi.
Samarinda, Kalimantan Timur,
tercatat paling parah. Daya dukung lingkungan telah terlampaui.

Banjir kali ini d
dan sejumlah kabupaten di Sulawesi Tenggara

i Kota

ota

Banjir berhari-hari di sejumlah kabupaten dan provinsi. Banjir kali ini di Kota Samarinda,

Samarinda Perlu Rp 25,7 M

Kalimantan Timur,

dan sejumlah kabupaten di Sulawesi Tenggara tercatal paling parah. Dava dukung lingkungan telah terlampaui,

SAMARINDA, KOMPAS — Tahun
ini saja pengendalian banjir
Kota marinda meTyerap
ampgran setidaknya Bp 25 mi
liar, Dana dl.mm.."ll kan ddari
APEN dan APED Kalimantan
Timur untuk  pembangunan
embung serbaguna, normali-
w51 Sungal Karang Mumus,
dan peningkatan  bendungan
Benanga
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kaltim Rp 906
ITI:I|I\II untuk normalisasi Su
Karang Mumus dan pe-

b Kolam Retensi Vorpo
Samarinda. Adapun pemerin-
tah pusat menganggarkan Rp
16,737 miliar untuk pemba
ngunan  embung  =erhaguna,
peningkatan Bendungan Bena-
nga dan penetapan sempadan
waduk Lempake.

Pembahasan

L HHI -4
ah (Bappeda) Kaltim,
r-'zl.lt‘i} I’cm'mu.m

yang  meluas I.II
Banjir tahun ini vang
yang menyehabkan
arang mengungsi,
putus, dan ribuan
rL'I‘t'::ll.:In herhari

rparalt,
ribuan

akses ter-
rumih

irin ngatakan, dalam
jangka pendek, pemerintah fio-
kus  memperbaiki  dminese
e tersummbat, “Untuk janghka
ang lima tahun ke depan,
ada empat poin vang akan kami
lakukan, yakni normalisasi su-
ngii, relokasi, revitalisasi, dan
honserva Zaivin,

an dilakoukan
i L

rinda, Sedimentasi di sckitar
.l\LI:I!h.IJ K.Ll.lrll_ Murmus men-
Pasar Segiri,
ndl}muk

['cl mukiman di sepanjang
bantaran sumgai akan direlo
kasi dengan shema pemd
an yang dibahas Pemprov
tim dan Pemkot Samarinda.
Sekitar 2.500 rumah di sepan-

Kendisi warga di posko pengungsian di Desa Laikandonga, Kecamatan Ranomeeto Barat, Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara,

Senin (17

F2019), Ketinggian hunjir di k

menvehabkan sekitar 10,000 wargs terdampak,

jang Sungni Karang Mumus
akan direlokasi,

Ferme An FEre-
vitalizasl W i de-
n:.,.m pengerukan serta penye-
ah lahan dan so-
E Di baggian huly, izin per-
tambangan  akan  dievaluasi

i,

agar bukaan lahan terd

Embung hilang

Masulah banjir di Samarinda
I)d.Lk T

di sepanjang Su-
He : Mumus, Embung
penampungan air di
lokasi dialihfungsikan. Berda-
sarkan data Balai Wilayah Su
i (BWS) Kalimantan 111,
Feorlam e i dan embung pe-
nampung air berubah fungsi.
Embung Sempaja. Kolam

Retensi Damburi, dan Embung
Benghkuring berubah menjadi
perm v Embung Muang
Trerulnsh fadi tambang batubara
dan Embung Pampang Kanan
jadi perkebunan kelapa sawit.
Kepala BWS Kalimantan 111
Anang  Tehwan  mengatakan,
pengendali huing terk
dala pembebasan lahan. Solusi
yang ditawarkan adalah pem-
hebazan lahan yang berdam
|1;Lk 'I||ﬁk.||1 h'rh.ul.ul hanjir.

i€

kan pirm.nnt.m kota dan pro-
insi, baru kami bisa melak
sanakan tuge” ujar Anang.
Mabyudin  (59), warga RT
030, Kelurahan  Temindung
Permai, Samarinda Utara, ber-

harap penanganan banjir tak
sebatas rencana, In yang tng:
gal tak jauh dari Sungai 1
Mumus tak hisa belerja st
hanjir.

“Bava terima saja program
pemerintah asal tidak terkena
hanjir setiap tahun. Ini banjir
cukup parah, bisa L5 meter di
rumah " kata Mahyudin.

Dinamisator Jaringan Advo-
kasi Tambang Kaltim Prodar
(RiEY |Lu[x.m_|{ me|

E

Jesaik
Pei m.,cn.dJJJ.m al pertam-
hangan harus divajudkan

Banjir Konawe
[ Sulawesi Tenggara, ba
di sejumlah wilayah masih

wsan ini hampir 4 meter. Banjir parah masih menggenangi empat kabupaten dan

tinggi. DN sehagian wilayah Ko-
. misalnya, ke-

Dk dari 3 meter,
n hutan ha-
rus dilakukan karena S00000
hektar hutan di Sultra kritis,

Hinggn han ke-10, banjir
il tinggi di sebagian Ko-
Dusum 111,
omeetn Barat,
tinggi banjir kebih dari 3 meter
merendam 30 rumah

Puluhan keluarg mengung-
51 i sebuah 8D dan balum his
pulang. "Sudah berhari-hari di
sini. Air sudah burun sekitar 30
sentimeter, tetapi masih sam
-harang
weap Asman (27),

pengungsi.
Menurut Asman, banjir kali

ini paling parah. Air limpahan
Sungai Konaweha eepat meng-
genangi kampung. Dalam hi-
tungan jam, air mencapai ba
aian dalam rumah dan atap,
Irfan (300, pengungsi lain,
menyebut, saat banjir 2003, air
setinggi pinggang. Oleh karena
itu, i tan.@.-Elh'ln {ondaxl -

tutupuu' semua,” .|:.m}11

Wilayah HKonawe Selatan
merupakan satu dari empat ka-
bupaten terdampak banjir pa
rah bebe rakhir. I
wilayah ini. 1059 keluarga ter-
dampak dengan 5.245 jiwa.

Banjir kali ini lebih dari dua
minggu. Selwin Konawe  Se
latan, banjir me
nawe, KIITI.’IW‘C!
laka Timur. Sedikitrova 500 ke-
camatan dengan ratusan de-
sakelurahan terendam. Seki
ardamipak,

mengungsi.

Dinas Kehutanan
Tenggara Subandrivo
i hampir
kritis, se-
kitar 300000 F iy i ka-
wasan hutan. Selebihnya di lu-
ar kawasan hutan,

“Kami perkirakan sekitar 60
persen wilayah Sultea ind masih
tutupan hutan, Memang ada
wyang kritis, tetapi terus diper-
haiki,” ucapnya

Sementara itu, banjir juga
i m Kabupaten |
Laut dan Tabakong, Kaliman-
tan Selatan Sepekan lalu, ban-
jir melanda Kabupaten Kota-
baru dan Tanah Bumbs

Menurut Kepala B
Langam Re
sel Wahyuddin, banji
Tanah Laut merendam 236
rumah. Ketinggian air sempat 1
meter, betapd beramngsur surut.

Menurut ketur
Lingkungan Hidup Indmman
Kalsel Kisworo Dwi Cahyono,
hanjir di Kalsel bukan hanya
karena  curah hujan ting,
i juga daya dukung
tampung lingkungan
rusak (L[F‘ JALJUM)

il




Judul Jembatan Way Mesuji di Tanggal Selasa, 18 Juni 2019
Lampung Ambles
Media Kompas (Halaman 14)
Resume Jembatan di Mesuji Lampung, ambles akibat dilewati dua truk dengan berat
melebihi kapasitas jembatan. Arus lalu lintas dialihkan dari timur ke jalur tengah.

KOMPAS/VINA ORTAVIA

Jembatan Way Mesuji di Jalan Lintas Timur Sumatera, tepatnya di Kilometer 200, Desa Agung Batin, Kecamatan Simpang
Pematang, Mesuji, Lampung, rusak berat, Senin (17/06/2019). Sebagian pelat jembatan ambles sehingga jembatan tidak bisa dilalui.
Arus lalu lintas dari Lampung menuju Sumatera Selatan dan sebaliknya terpaksa dialihkan lewal jalur lintas tengah.

Jembatan Way Mesuji
di Lampung Ambles

Jembatan di Mesuji, Lampung, ambles akibat dilewati dua truk dengan berat
melebihi kapasitas jembatan. Arus lalu lintas dialihkan dari timur ke jalur tengah.

BANDAR LAMPUNG, KOMPAS —
Jembatan Way Mesuji di Jalan
Lintas Timur Sumatera, tepat-
nya di Kilometer 200, Desa
Agung Batin, Kecamatan Sim-
pang Pematang, Mesuji, Lam-
pung, ambles, Arus lalu lintas
dari Lampung ke Sumatera Se-
latan di lintas timur terputus,

Berdasarkan pantavan Kom-
pas, Senin (17/6/2019) siang,
dua truk bermuatan semen dan
sawit terjebak di tengah jem-
batan. Sebagian pelat jembatan
sepanjang 120 meter itu ambles,
Hingga Senin malam, petugas
dari Balai Pelaksanaan Jalan
Nasional XIX belum dapat
mengevakuasi kedua truk.

Sempat  terjadi  kemacetan
lalu lintas. Namun, Senin sore,
arus kendaraan kembali
normal. Untuk mengurai ke-
macetan, arus lalu lintas dari
Lampung  menuju  Sumsel
dialihkan ke Jalan Tol Terbang-
gi Besar-Kayu Agung melalui
Gerbang Tol Simpang Pema-
tang, Mesuji. Ruas tol yang ma-
sih dikerjakan itu dibuka se-
mentara,

Kepala Kepolisian Resor
Ogan Komering Ilir Ajun Ko-
misaris Besar Donni Eka Saput-
ra mengatakan, kendaraan yang
telanjur berada di perbatasan
Sumsel-Lampung  diarahkan

melewati jalur Tol Pematang
Panggang-Kavu Agung, "Tol di-
buka dua arah untuk mengu-
rangi kemacetan di daerah per-
batasan,” katanya.

Setelah kemacetan terurai,
jalur tol kembali ditutup, “Hal
ini dilakukan agar pembangun-
an tol dapat dilanjutkan kem-
bali,” katanya, Ruas tol ini di-
gunakan selama masa Lebaran.

Wakil Direktur Lalu Lintas
Kepolisian  Daerah Lampung
Ajun Komisaris Besar Anang
Tri saat meninjau lokasi men-
Jelaskan, pelat jembatan ambles
pada Senin sekitar pukul 00.30.
Hal itu terjadi setelah truk ber-
muatan semen dan sawit de-
ngan berat sekitar 60 ton me-
lintas.

"Kemampuan jembatan tidak
sesuai dengan kapasitas truk
vang lewat, Jembatan ini hanya
dapat menahan beban maksi-
mal 30 ton,” kata Anang,

Dialihkan sementara

Untuk selanjutnya, Direkto-
rat Lalu Lintas Polda Lampung
mengalihkan sementara kenda-
raan yang mengarah ke Sumsel
melalui  jalur lintas tengah
(jalinteng) Sumatera melalui
Terbanggi Besar-Kota
Bumi-Bukit Kemuning-Mar-
tapura.

Menurut Anang, Polda Lam-
pung telah memasang sejumlah
pengumuman mulai  dari
Pelabuhan Bakauheni, Lam-
pung Selatan, untuk mencegah
pengendara melintas di jalur
lintas timur (jalintim) Suma-
tera,

Di Palembang, Direktur Lalu
Lintas Polda Sumsel Komisaris
Besar Dwi Asmoro menyata-
kan, untuk kendaraan dari
Sumsel menuju  Lampung,
pengalihan dilakukan di Indra-
laya, Kabupaten Ogan [lir. Ken-
daraan yang hendak ke Lam-
pung diimbau melewati jalin-
teng Sumatera mulai dari Kota
Prabumulih-Baturaja-Martapu-
ra-Kotabumi-Terbanggl Besar.

"Akan  ada petugas  vang
mengarahkan pengendara un-
tuk ke jalur lintas tengah,” ka-
tanya, Jalintim Sumatera hanya
boleh dilintasi kendaraan me-
nuju Kayu Agung, Sumsel,

Dwi  memaparkan, volume
kendaraan yang melintasi ja-
lintim mencapai 2000 kenda-
raan per hari. Dengan peng-
alihan ini, tentu akan terjadi
kepadatan di kawasan jalinteng.
Untuk itu, pihaknya telah
berkoordinasi  dengan  pol-
res-polres yang terdampak un-
tuk melakukan antisipasi lalu
lintas di jalur kawasan yang

rawarn.

Perbaikan jembatan

Kepala Balai Pelaksanaan Ja-
lan Nasional XIX Bandar Lam-
pung Muh Insal U Maha
mengatakan, petugas masih fo-
kus melakukan evakuasi dua
truk yang terjebak mengguna-
kan alat berat, Belum dapat
dipastikan kapan evakuasi truk
selesai.

Menurut Insal, tim dari Ja-
karta akan meninjau lokasi un-
tuk menilai kerusakan. Perba-
ikan jembatan diprediksi 7-14
hari.

Terputusnya jembatan di
Mesuji berdampak besar bagl
kendaraan. Jalintim memiliki
jarak lebih pendek dibanding-
kan dengan melalui jalinteng
"Selisih - waktunya bisa 1,5-2
jam,” wjar Ade Putrawansyah
(35), sopir bus vang membawa
penumpang dari Jakarta me-
nuju Palembang,

Ade terpaksa mengalihkan 14
penumpang ke kendaraan lain
dari Mesuji menuju Palembang,
Ia memutuskan kembali ke
Jakarta karena khawatir ada
pengalihan jalan. "Biaya ope-
rasional menjadi lebih mahal.
Saya sudah rugi Rp 14 juta”
kata Ade.

(VIO RAM)



Pemberdayaan Citarum Bisa .
Judul Diakses Dana Desa Tanggal Selasa, 18 Juni 2019
Media Kompas (Halaman 14)
Dana desa sekitar Rp 1 miliar per desa setiap tahun boleh dimanfaatkan program
Resume e
pemberdayaan masyarakat desa dalam mitigasi bencana.

MITIGAS|I BENCANA

Pemberdavaan Citarum
Bisa Akses Dana Desa

BANDUNG, KOMPAS — Dana desa
sekitar Rp 1 miliar per desa
setiap tahun boleh dimanfaat-
kan program pemberdayaan
masyarakat desa dalam mitigasi
bencana. Perangkat desa ber-
sama warga bisa merancang
program tangguh bencana.

Secara hukum, itu diatur Per-
aturan Menteri Desa, Pemba-
ngunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun
2018 tentang Prioritas Peng-
gunaan Dana Desa Tahun 2019.
"Penanggulangan bencana sa-
lah satu prioritas penggunaan
dana desa,” ujar Direktur Pe-
nanganan Daerah Rawan Ben-
cana Kemendesa Hasman
Ma’ani di Kota Bandung, Senin
(17/6/2019).

Kemarin, sekitar 90 perwa-
kilan desa dari dua kecamatan
(Kertasari dan Pacet) di hulu
Citarum mengikuti lokakarya
Gerakan Pengurangan Risiko
Bencana Berbasis Masyarakat
yang diadakan Kementerian
Koordinator Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan. Lo-
kakarya lima hari itu bertujuan
meningkatkan kapasitas ma-
syarakat dalam menghadapi an-
caman di DAS Citarum.

Dosen Program Studi Magis-
ter Manajemen Bencana Uni-
versitas Pembangunan Nasio-
nal Veteran Yogyakarta, Eko
Teguh Paripurno, mengatakan,
dengan dana itu, warga bersama

perangkat desa bisa memba-
ngun sistem desa tangguh ben-
cana. Hal itu dimulai dari
pemetaan potensi bencana di
desa.

Karena berada di ketinggian,
desa-desa di Kecamatan Ker-
tasari dan Pacet punya kera-
wanan gerakan tanah. "Peme-
taan itu harus disosialisasikan,
lalu dibuat kebijakan mengu-
rangi risiko yang bisa dijalankan
warga,” ujarnya.

Terus bertambah

Setiap tahun, kucuran dana
desa terus meningkat. Tahun ini
besarnya mencapai Rp 70 tri-
liun yang diberikan kepada le-
bih dari 74.000 desa. "Sayang
jika dana itu tak dimanfaatkan.
Masyarakat bersama perangkat
desa dapat bermusyawarah me-
nyusun program meningkatkan
kapasitas warga menghadapi
bencana,” ujar Hasman.

Sekretaris Daerah Jabar Iwa
Karniwa menuturkan, upaya
penanggulangan bencana bisa
dimulai dengan mengubah ke-
biasaan merusak. "Hentikan pe-
nebangan hutan karena bisa
memicu longsor,” ujarnya.

Iwa juga mengajak peternak
di hulu Citarum tidak mem-
buang kotoran ternak semba-
rangan. Selain sampah domes-
tik dan limbah industri, sungai
sepanjang 297 kilometer itu ter-
cemar kotoran ternak. (TAM)




Judul Penat.aan Kota Pacu Industri Tanggal Selasa, 18 Juni 2019
Kreatif
Media Kompas (Halaman 14)
Penataan kawasan Kota Lama Semarang, Jawa Tengah, terus dilakukan. Penataan
Resume itu dilakukan untu menjadi destinasi wisata unggulan sekaligus menjadi etalase
industry kreatif produk asal Jateng dan sekitarnya.

KOTA LAMA SEMARANG

Penataan Kota Pacu Industri Kreatif

SEMARANG, KOMPAS — Pena-
taan kawasan Kota Lama Se-
marang, Jawa Tengah, terus
dilakukan. Penataan itu dila-
kukan untuk menjadi desti-
nasi wisata unggulan sekaligus
menjadi etalase industri kre-
atif produk asal Jateng dan
sekitarnya.

Salah satunya adalah Galeri
Industri Kreatif Semarang,
yvang menempati bangunan la-
ma milik PT Perusahaan Per-
dagangan Indonesia (Persera).
Galeri itu memfasilitasi pe-
laku industri kecil dan mene-
ngah (IKM), khususnya mode,
furnitur, barang antik, kera-
jinan tangan, dan kuliner.

Kepala Dinas Perindustrian
Kota Semarang Nurjanah,
mengatakan, salah satu tujuan
revitalisasi Kota Lama adalah
menjadi tujuan wisata. ”Dari
situ akan ada multiplier effect
(dampak ikutan), baik sektor
perhotelan, kuliner, maupun

produk para pelaku TKM kre-
atif,” ujar Nurjanah, Senin
(17/6/2019), di Semarang.

Galeri Industri Kreatif Se-
marang ini merupakan “ke-
royokan” sejumlah lembaga,
antara lain Kementerian Per-
industrian, Pemprov Jateng,
Pemkot Semarang, PT Per-
usahaan Perdagangan Indo-
nesia, Bank Jateng, PT Per-
tamina, PT Angkasa Pura, dan
PT Brantas Abipraya. Galeri
itu menawarkan produk IKM
berkualitas premium.

Para pedagang tidak dipu-
ngut biaya, termasuk sewa.
Hal ini karena tanggung jawab
sosial perusahaan. "Misalnya
gerobak (lapak) pedagang ba-
rang antik oleh Angkasa Pura.
Gerai kuliner oleh Pertamina.
Sistem pembayarannya non-
tunai,” kata Nurjanah.

Pedagang sekaligus Ketua
Pasar Barang Antik Kota La-
ma Semarang Anton Susatyo

berharap, seiring tuntasnya
revitalisasi Kota Lama, akan
semakin banyak pengunjung
yvang datang.

"Kami ingin meramaikan
Kota Lama. Kita belum punya
pasar barang antik seperti Tri-
windu di Solo,” ujarnya.

Pedagang barang antik lain-
nya, Ibrahim (60), menutur-
kan, sebulan berdagang di Ga-
leri Industri Kreatif Sema-
rang, jumlah pembeli menu-
run sekitar 50 persen. Namun,
ia yvakin, ini bagian dari proses.
Ke depan akan semakin ba-
nyak pengunjung Kota Lama
yang mampir ke gerainya.

Galeri itu melengkapi roda
ekonomi kreatif di Kota Lama.
Sebelumnya, pada 2017, Pem-
kot Semarang meresmikan
Semarang Creative Gallery
atau Galeri Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UM-
KM) sebagai wahana promosi
UMKM asal Semarang. (DIT)




DKI Hapus Rperda Rencana

Judul Tata Ruang Pantai Jakarta Tanggal Selasa, 18 Juni 2019
Media Koran Tempo (Halaman 18)

Pengamat tata kota mempertanyakan aturan tentang kewajiban pengembang
Resume reklamasi. Pemerintah DKI Jakarta menghapus Raperda tentang Rencana Tata

Ruang Kawasan Strategis Pantai Utara Jakarta.

TER PILika [

ey d By d B

Bangunan di pulau reklamasi Polau D, Teluk Jakarta, Jakara Utara, Jumat lalu.

KAWASAN PANTAI MAJU

DKI Hapus Raperda Rencana
Tata Ruang Pantai Jakarta

Pengamat tata kota mempertanyakan aturan tentang
kewajiban pengembang reklamasi,

Gangsar Pariloesit
gangsarg@tampe. o,

JAKARTA — Pemerintah
DKL Jakarta menghapus
Rancangan Peraturan
Darrah (Raperda) tentang
Rencana Tata Rusmg Ha-
wasan  Sirategls Pantal
Utara Jakaria. Padahal, se-
belummm melalii raperda
itu, pemerintah DET beren-
cana mengatuy tata reang
dil pulau reklamasi
Selsretaris Daerah DEI
Jakarta Saefullah memator-
kean rapenda itu dibatalkan
karena pemerintah TVET
tidak lagi melanjuthan
provek rellamasi di Teluk
Jakarta, Selain flu, pulaw
reklamazi vang telah ter
bentuk, yakni Pulau C {kini
digebut  kawasan  Pantai
Kita), Pulau I {(kind dis=bul
Pantai Maju), dan Pulan
G (kini disebut Pantai
Bersarna), telal menjadi
pantai yang termasulk da-
lam daraton Jakarta “Jadi
enggak ada lagl (Haperda
tentang  Rencana Tala
Ruang Kawasan Strategis
Pantai Utarn Jakarta),"kata

dia di Balai Kota, kemarin

Pada 23 November
2017, Gubernur Anics Bas-
wedan menyurati Dewan
dan  menyvatakan  Ingin
mengkaji  Haperda  tens
tang Remeana Tata Ruang
Kawasan Strategis Pan-
tai Utara Jakarta serta
Renvana Zonasi Wilayah
Pesisir  dan Pulau-pu-
lau Hecil Kemudian, Dhe-
wan mengembalikan dus
raperda ity kepada  pe-
merintah DE] Mamun hing-
ga kink pemerintah [DEI
dan Dewan tlak kunjung
membahas  kembali  dua
raperda it

Untuk Haperda tentang
Rencana Zonasi Wilayah
Pegizir dan  Pulau-pulau
Kedil, kata Seefullah, pe-
merintal DK tingral melan-
jutkan kembali kajiannva
Apalagi sehelummys peme-
rintah Jakarta pernah
menghkaji raperda tersebut

Mermurut Sacfullah, pe-
nerbitan izin mendirikan
bangunan  {IMB} untuk
bangunan di  kawasan
Pantai Maju tidak perlu
MENUnEEn  pengesahan

“Kalau
raperdaitu
dibatalkan,
terus kom-
pensasi
tambahan
kontribusinya
seperti apa?”

Raperda tentang Hencana
Zonasi Wilayah Pesisir dan
Pulau-pulau Kecil. Sehah,
raperda it hanya berfungsi
untuk mehgatur  zotast
pulav=pulan. “Tidak ada
kaitannya (antara maperda
dan penerbitan IMB),” ujar
dia.

Kepala Seksi Tata Kelola
Pesizir, Laut, dan Pulan-
pulau  Kecil Diines Ke-
tahanan Pangan, Kelaulan,
dan Pertaniam Dwwi Lidia
menuturken  kajian ates
Raperda tentang Hencana
Zamasi Wilayah Pesisir dan
Pulau-pulau Keeil tolah
rampung. Saat ini, Dinks
magih menungEe jawab-
an dari Kemenlerian Ke-

lautan mengenai  kajian
draf raperda itu
Setelah  Kementerian

Kelautan memberikan per-
setujuan atas kajian itu,
kata Devi. raperda akan
diserahkan kepada DPRD
Jakarta untuk dibahas
menjadi peraturan daerah,
“Targetrva raperda btu
rampung pada 2008 ujar
dia.

Pengamat tata kota dari

Dasar Penerbitan IMB
Pulau Reklamasi

GUBERNUR DK Jakarta Arigs Baswedan mengklaim
penerbitan izin mendnkan bangunan (IMB) unbuk Dangunan yang
berdiri di kewasan Pantai Maju uruk PT Kapuk Naga Indah telah
sesyal dengan aluran. Berikul ini aturan vang dijadibon desar
dalam pererhitan IME i,

Persturan Pemerintah Nomeor 38 Tahum 2005 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang:Undang Nomaor 28 Tahun 2002
tentang Bangunan Gedung.

Pasal 18
ayal 3

Bagi daerab ypang bebam memiliki RTRW kabuperenbota,
RDTAKE dan,/atau RTEL untuk lokasl vang bersangkutan,
pemanntah daeran dapal membarkan persstujuan mendinkan
banguran gedung pada dierah tersebul unluk jangha wakiy
SRMEntara,

a4

Apahila RTRW kabupaten, kota, ROTRKE dan/ stau RTBL uriuk
lokasi yang bersangkulan sebagairmana dimaksud pada ayat (3]
1elah ditetaphan, furgsi bangunan gedurg yang telah ada hans
disesusikan dengan keterduan yang ditetapkan

Peraturan Gubsenmr DK| kakarta Nomers 208 Tahun 2016
tentang Panduan Rancang Kota (PRK) Pulau €, D, dan E Hasll
Reklamas| Kawasan Strategis Pantal Utar Jakarta.

Pasal 2
Fergusunan FRK Pulau C, O dan E dimaksudan uniuk
memiberikan pecdaman dalam persiapan dan perencanaan
pengembangan Pulau €, D, dan E sebagai hasil reklamasi
Haasan Strategis Fartai Utam lakarta, sebagamana dimaksud
pada Peraturan Momer 1 Tahun 2012 fentang Rencena Tata
Ruang Wisyan 2030,

Pasal 3

PRE Pulau C, O, dan E hasil reklamasi Rawasan Strategis
Fantai tara lakarta ni bertyuan uniuk menciptaban kasasan
yang terpadu melalul konsep supartloh dengan fungsl
pefUManan harmetal, perumanan verical, kegiatan paiwisata
dan kawasan perkartonan, perdagangan, dan @sa secam
terhatas beserta fasiltasrva dalam satu kesatuan perencanaan
sehingga pemantastan |shan dan ruang kota d sekitar kawasan
menjad kehih teraeah.

Pasal 4
PRE Pulau C, Pulau [, dan Pulau E sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 dan Pasal 3 bersifat indikatif,

Pasal 9

PAK Pulau Aeklamasi Puiau G, 0, dan E i ditujukan
untuk mengarahican keglatan perencanaan dan perslapan
pengembangan serta pemanfsstan nsang Pulad C, D, dan E.
dengan persyaratan sebags bekut;

apabia Peraturan Dasrah tentang Kawasan Strategis Pamus
lakarta ditetaphan, peraturan Guaernur inl harus disesualkan
dengen peraturan daerah dmaksud dan segala risiko stas bal
iersebut menjadi tanggung jawab pengembang Pulau C_ D, dan E.

SUNBIER: PERATURAN
MCRIOR 208 TAHUH 2

RIMTAH 38 TAH LR 2005 D PERATURAR GUBERnik

Pusul Studi Perkobaan, Mirs
wona Joga, heran atas kepu-
tusan perserintah DE yang
membalalkan Raperda ten-
tang Rencana Tata BEuang
Kawssan Strategis Pantai
Utara Jakarta. Dia juga
memperlanyakan  aluran
menpenai  kewajiban  pe-
npembang reklamesi jika
raperda itu dihapuskan.
Dialam draf Raperda ten-
tang Rencana Tata BEuang
Kawassan Strategis Pantai
Utara Jakarta vang pernah
dibahas bersama Dewan
itw, tertera tiga hewajiban

pengembang  reklamast
pada pemerintah DEI Ja-
karta, wyaitu kewajiban,

kontribusi, dan tambahan

komtribusi. “Kalaw raperda
itu dibatalkan, terus kom-
pensast tambahan koatri-
businya seperli apa?™ kala
dia
Sebelum  raperda  itw
ditarik  oleh  Gubernur
Anies, pembahasan Raper-
da tentang Rencana Tata
Rusng Fawssan Strategis
Pantat  Utara Jakarta
menggantung di pasal tam-
hahan kantribusi. Kala ita,
Gubernur  DEI  berbeda
pendapat dengan sejumlaly
anggata Dewan  tentang
tambahan kontribusi
vang wajlb  dibavarkan
pengembang reklamasi ke
pemarintah DEL
W JULRS FIRRAREYRH
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Bisnis Indonesia edisi Kamis 13 Juni 2019 halaman 21 menyajikan liputan bertajuk
Kota Pintar Terimpit Ambisi Pemda. Dalam artikel tersebut disebutkan dua nara
Resume sumber memberikan keterangan mengenai hambatan yang mereka alami dalam
menggelar jaringan telekomunikasi (yang merupakan infrastruktur utama Smart
System) di berbagai daerah.

Smart City Terimpit,
Perlu Perubahan Paradigma

ismis Indonesia

edisi Kamis 13 Juni

2019 halaman 21

menyajikan liputan

bertajuk Kota Pintar

Terimpit Ambisi
Pemda. Dalam artikel tersebut
disebutkan dua nara sumber
memberikan keterangan mengenai
hambatan yang mereka alami
dalam menggelar jaringan
telekomunikasi [yang merupakan
infrastruktur utama Smart System)
di berbagai daerah.

Intinya pelaku usaha yang ber-
niat memasang jaringan telekomu-
nikasi untuk mendukung smari
system dihadapkan pada keragam-
an regulasi yang diberlakukan
oleh berbagai pemerintah daerah
|Pemda). Artikel tersebut menyi-
ratkan banyak Pemda vang lebih
mendahulukan meraih pendapatan
asli daerah [PAD) ketimbang mem-
bangun infrastrukiur vang membe-
rikan manfaat jangka panjang bagi
kemajuan daerahnya.

Masalah yang menjadi pertanya-
an dalam kolom ini adalah apakah
hambatan penggelaran infrastruk-
tur merupakan satu-satunya kenda-
la dalam membangun Kota Pintar?

Jika kita tarik ke belakang,
wacana Kota Pintar [Smart City)
awalnya lebih banyak digaungkan
oleh para praktisi atau penggiat
teknologi informasi dan komuni-
kasi (TIK) seiring berkembangnya
aplikasi internet yang memasuki
hampir semua bidang kehidupan,
termasuk penyelenggaraan peme-
rintahan. Oleh karenanya. dapat
dipahami bila pendekatan yang
ditawarkan lebih diwamai oleh
nuansa adopsi teknologi tertentu
daripada sebuah ide tranformasi
pelayanan publik secara kompre-
hensif dengan memanfaatkan TIK.

Ada vang dilupakan, sebagai
kata ganti “tidak diketahui® oleh
para ahli dan praktisi TIK bahwa
pemerintahan merupakan organisa-
si vang berbeda bila dibandingkan
dengan organisasi swasta. Bila

implementasi TIK di suatu organi-
sasi bisnis relatif mudah dilaksana-
kan dan berhasil, cukup perintah
[kadang bahkan lisan] dari pemi-
lik atau direktur. Hal yang sama
belum tentu berhasil bila dite-
rapkan di lingkungan organisasi
pemerintahan. Mengapa demikian?

Smart City, bila ia menjadi sebu-
ah program Pemda, agar dapat
dilaksanakan secara
konsisten harus
mempakan produk
kebijakan publik
dalam wujud surat
keputusan [SK)
kepala daerah
[bupati atau wali-
kota). sehingga ter-
sedia anggaran dan
sumber daya lain
vang diperlukan.
Tanpa 5K kepala
daerah, Smart City
hanya merupa-
kan wacana saja.
Demikian pula,
meski ada 5K, ini
pun belum tentu
menjamin Smart
City akan dibangun,
dioperasikan, dira-
wat. dan digunakan
secara terus mens-
rus dalam melayani
masyarakat.

Smart City bukan hanya masalah
tergelar jaringan telekomunikasi
dan warga kota dapat mengakses
internet untuk mendapatkan intor-
masi dari Organisasi Pemerintah
Daerah [OPD). Lebih dari pada itu,
Smart City merupakan wajah kehi-
dupan baru pemerintahan kota,
vang tercermin dari,. paling tidak,
bagaimana kesiapan dan kemam-
puan warga kota dalam mengguna-
kan perangkat TIK, memanfaatkan
aplikasi layanan publik secara
online, baik yang mobile maupun
vang fixed.

Selain ity juga menyoal inten-
sitas dan kualitas hubungan
antarwarga (citizen to citizen,

Pemerhati Kebijakan
Teknologi dan Ekonomi
& Doktor limu Pemerintah-
an dari Institut
Pemerintahan Dalam Megeri

C2C), antara warga dan OPD yang
menyelenggearakan pelayanan
publik |citizen to government/C2G
atau G2C), antar-OPD (government
to povernment/G2G). serta bagai-
mana pemerintah kota menata dan
mengatur sarana dan prasarana
kota (pasar, sekolah, jalan raya,
lampu lalu lintas, sampah, sara-
na ibadah, pelayanan kesehatan,
pedagang kaki lima.
dan lain sebagai-
nya yang menjadi
bagian dari isi kota)
serara otomatis,
swakendali tanpa
ada yang dikecuali-
kan, dengan tinghkat
kegagalan (failure
rate] vang sangat
rendah (kurang dari
1%).

Memang, tanpa
tersedia jaringan
telekomunikasi,
tidak mungkin
terbangun Smart
City. Posisi stra-
tegis jaringan
telekomunikasi
terhadap Smart City
inilah yang diduga
menggmda syahiwat
banyak pejabat
Pemda untuk men-
dahulukan PAD
daripada bervisi jangka panjang
dalam meningkatkan kualitas pela-
yanan publik, meningkatkan kese-
jahteraan warga, dan pada saatnyva
akan memanen dari meningkatnya
aktivitas ekonomi yang lavak dike-
nakan bea untuk mendukung PAD.

Selama paradigma di kepala para
pejabat Pemda tidak diubah maka
Smart City akan terus terimpit.
sulit terwujud. Bila ini menjadi
wabah yang menerpa banyak
Pemda, dikhawatirkan governance
di OPD akan semakin tertinggal.
Dan apabila ini yang terjadi maka
benarlah apa yang dikatakan oleh
Schuck dalam Why Governmert
Fails So Often. And How It Can

do Better (2015) bahwa kecende-
rungan pemerintahan yang gagal
memenuhi kewajibannnya dalam
melavani publik (dysfunctional)
disebabkan oleh kombinasi dan
beragam faktor seperti orientasi
pejabat pemerintah terhadap sasar-
an jangka pendek daripada jangka
panjang |karena masa baktinya
dibatasi), motivasi mendapatkan
insentif untuk diri pribadi dan
pihak lain terkait dengan dari seti-
ap kebijakan yang diterbitkannya,
dan rasionalitas dalam memilih
opsi-opsi keputusan vang berdam-
pak luas terhadap kepentingan
publik.

Selain itu ketidakmampuan
dalam berdaptasi dengan perubah-
an lingkungan yang dinamis serta
ketidakcakapan dalam disiplin
manajemen pemerintahan.

Terkait dengan Smart City, ada
satu hal yvang tidak disebutkan
Schuck sebagai penyebab kega-
galan pemerintah dalam melayani
publik,. vakni kesiapan dan parti-
sipasi warga. Beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan ketidak-
siapan warga dalam mengadopsi
implementasi pelayanan berhasis
TIK mengurangi tingkat kesukses-
an program pelavanan publik ber-
basis TIK (dalam wujud aplikasi
eletronic government ).

Hal ini terjadi lantaran OFD
penyelenggara electronic govern-
ment berwawasan sempit. Dalam
benak mereka apa saja vang dise-
diakan pemerintah. pasti warga
akan mengetahui, memanfaatkan.
Padahal kenvataannya tidak selalu
demikian.

Dleh karena itw, Smuart City,

di mana di dalamnya harus ada
electronic government, diperkira-
kaan akan sukses berkelanjutan
hanya bila dalam membangunnya
mengeunakan pendekatan terpu-
sat kepada warga (citizen-centered
approecit), bukan mendahulikan
kepentingan politik, minat pejabat,
atau alasan meningkatkan penda-
patan asli daerah.
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Proyek pengusahaan Sistem Penyediaan Air Minum Jatiluhur Tahap | berpotensi
tertunda karena Perum Jasa Tirta Il selaku penanggung jawab proyek kerja sama

Resume . . o . . .
tidak mendapat persetujuan penjaminan. Proyek bisa berlanjut bila skema
pengusahaan diubah.

» AIR MINUM JATILUHUR TAHAP |

Jasa Tirta Il Belum Dapat Penjaminan

Bisnis, JAKARTA — Prcvyel: pengusuhuun Sistem

Penyediaan Air Minum Jatiluhur Tahap | berpotensi
tertunda karena Perum Jasa Tirta Il selaku penanggung

iawub proyek keria sama fidak nwnduput persefujuan
penjaminan. Proyek bisa berlanjut bila skema
pengusuhaan diubah.

Rivki Mawlana
riviimaulana®bisnis.com

Direktur Kewangan Perum Jasa Tirta
(PJT) Il Haris Zulkarnain mengatakan
bahwa perusahaan telah mengajukan
penjaminan atas risiko terminasi dan
risiko gagal bayar.

Nilai penjaminan atas risiko terminasi
dan risiko gagal bayar vang diajukan
masing-masing sebesar Rp1,20 triliun
dan Rp700 miliar.

Penjaminan diperlukan karena kapasitas
kevangan perseroan tidak mencukupi
untuk ng dua risiko tersebut.
Pada 2018, aset PJT II tercatat Rpl40
triliun, sedangkan kas mencapai Rp600
miliar.

“Menteri Kenangan sudah menyam-
paikan bahwa tidak bisa memberi du-
kungan untuk terjadi risiko bayar.
Kami tidak bisa melanjutkan jika tidak
ada dukungan,” ujarnya kepada Bisnis,
Senin [17/6).

Dia menerangkan, kemungkinan risiko
Bagal bayar culkup besar bila pembangunan
SPAM tidak selaras dengan pembangunan
jaringan distribusi yang harus dibangun
oleh pihak pembeli atau offtaker.

Ada empat pembeli air dalam proyek

» Nilai penjaminan atas
risiko terminasi dan risiko
gagal bayar yang diajukan
masing-masing sebesar
Rp1,20 triliun dan Rp700
miliar.

SPAM Jatiluhur, yaitu PAM Jaya,
PDAM Tirta Patriot Bekasi, PDAM
Tirta Bhagasasi Bekasi, dan PDAM
Tirta Tarum Karawang.

Menurut Haris, risiko gagal
bayar timbul jika offtaker tidak
melakukan pembayaran atas
pembelian air.

Sementara i, perseroan ha-
rus tetap melakukan pembayaran
kepada badan usaha pelaksana
vang nantinya memenangi lelang.

Haris mengungkapkan bahwa

Air-Minum

PIT 1l sudah melaporkan per-
kembangan terkini terkait dengan
proyek SPAM Jatiluhur Tahap 1
kepada Kementerian Pekerjaan
Umum & Perumahan Rakyat dan
Kementerian Badan Usaha Milik
Negana,

“Kami sudah laporkan dan se-
karang kami menunggu arahan

untuk 4 Wilayah

Bertambahnya populasi di wilayah lbu
Kota dan sekitarnya menyebabkan
kebutuhan akan air minum juga mening-
kat. Oleh karena itu, pemerintah melalui
Perum Jasa Tirta tengah melakukan
prakualifikasi lelang proyek SPAM
Jatiluhur Tahap |. Dengan kapasitas
5.000 liter per detik, keberadaan SPAM
tersebut nantinya dapat memenuhi dan
memperbesar jangkauan akses air minum

Kabupaten & Kota Bekasi,

[terkait keberlanjutan proyvek],”
tuturnya.

Permohonan penjaminan yang
tidak dikabulkan tak ayal membu-
at proyek SPAM Jatilubur Tahap 1
berpotensi besar kembali tertunda.

Haris mengakui penjaminan m
peran vital dalam provek SPAM vang
dirancang dengan kapasitas produksi
5.000 liter per detik itu.

PENUNDAAN BERLANJUT

Dalam catatan Bisnis, bila provek ini
tertunda, hal ini akan menjadi penunda-
an kesekian kalinya. Pada 2013, PIT I
mendapat penugasan dari Kementerian

di empat wilayah.

Pekerjaan Umum untuk menjadi penang-
gung jawab provek kerja sama (PIFK)
dan mencari mitra strategis.

Dua tahun berselang, PIT Il bersama
PT Wijaya Karva Tbk., PT Jaya Kons-
truksi la Pratama Tbk., dan PT
Tirta Gemah Ripah mendirikan PT Air
Minum Indonesia (AMI) sebagai entitas
yang akan mengusahakan proyek SPAM
Jatiluhur.

Profil SPAM Jatiluhur |

Tarif
aiir curah

Biaya
investasi

Kapasitas

Rencana
konstruksi | pengumuman pemenang

Kabupaten Karawang,

serta DKI Jakarta

Indonesia

Pada 2016, aspek hukum pengusahaan
SPAM Jatiluhur dikaji lagi karena kontra-
diksi PJT II sebagai PJPK dan pemegang
saham AMI. Setahun kemudian, AMI
dibekukan seiring dengan keputusan

Konstitusi vang hatalk

ULF No. 7,/2017 tentang Sumber Daya Air.

PIT I kembali mendapat penugasan
uniuk menjadi PIPK lewat Surat Keputusan
Menteri PUPR No. 561/KPTS/M/2017.

5.000 liter/detik

' Peserta lulus
prakualifikasi

: Juni 2019 1. PT Adara Tirta Mandiri

2. Konsorsium PT PP
(Persero) Thh. & PT
Jakarta Propertinde

. Konsarsium PT Jaya
Konstruksi Manggala
Pratama Thk., PT 'Nijaza
Karya (Persera) Thi.

PT Tirta Gemah Ripah

. Konsarsium PT Aetra Alr
Jakarta & PT Moya

[r—

Keberlanjutan proyek
ini mendapat titik ce-
rah karena pada Oktober
2017 mulai menggelar
penjajakan minat pasar
dan tahap prakualifikasi
dimulai 2 bulan kemu-
dian.

Saat ini, provek SPAM
Jatiluhur telah melewati
tahap prakualifikasi yang
mana empat peserta
dinyatakan lulus pada
Maret 2018.

Keempat peserta yang
Tulus prakualifikasi vaim
PT Adaro Tirta Mandiri,
konsorsium PT PP Thk.-PT Jakarta Pro-
pertindo, konsarsium PT Jaya Konstruksi
Manggala Pratama Tbi.-PT Wijaya Karya
Thi.-PT Tirta Gemah Ripah, dan kon-
sorsium PT Aetra Air Jakarta-PT Moya
Indonesia.

Sejak pengumuman prakualifikasi,
hingga saat ini progres proyek SPAM
Jatiluhur I belum berlanjut ke tahap
pelelangan. B
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Perpindahan Ibu Kota ke luar Jawa dipicu dari beberapa hal yang dikhawatirkan
Resume oleh negara salah satunya adalah air tanah yang makin langka serta sebagian

wilayah Jakarta yang diprediksi tenggelam pada 2050.

» PENURUNAN MUKA TANAH

Sebagian Jakarta Rawan Tenggelam),

Bisnis, JAKARTA — Perpindahan lbu Kota
ke luar Jawa dipicu dari beberapa hal yang
dikhawdtirkan oleh negara salah satunya
adalah air tanch yang makin langka serta
sebagian wilayah Jakarta yang diprediksi
tenggelam pada 2050.

Puitr] S.as abils
TRk SRS COM

Berdasarkan hasil penelitian
Kajian Lingkungan Hidup Stea-
tegls [KLHS| Rencana Pembangun-
an langka Menengah Nasional
[RPIMN) 2009, proyebsl keterse
diaan alr di lawa saat ind hingga
2035 telah memasuki kategod
kuming atsu kelanghasn karens
ketersediaan air hanya 300 hingga
1.000 miter kubik fapita uabun

Fada 2040, proyeks ketersedi-
aan alr di Jawa ielsh memasuki
kategor merah atan kelanghasn
mutlak yang hanya memiliki ke
tersedian alr sshanyak di bawah
500 meter kubik/bapita/tabhum.

Ahli Geodesl Instimut Teknik
Bandung Heri Andreas menga-
takan bahwa pembangunan di

Jakarta memberd dampak buruk
terhuadap perrverapan air tanah. [ia
mempredikal 95% bhaglan utara
Jakarta akan tependam pada 2050

“Salah st fakior utama Jakarta
tefancam tenggelam pada 2050
ailalah penggunaan air tanah yang
berbehihan, jika air tanah diambil
SPCAE s meneras maka muka
tanah akan menunm dan lebih
remdah dari L, * ujamya kepada
Bisnis, Senin (17/6].

Heri mengatakan babvwa hingsa
2aal ind pemeriniah hanya dapat
menyvediakan 40% jumlah air dari
ketwtuhan yang diharapkan ma-
ayarkal SEanya, 60% masyarkat
mencar sumber aly daf sumur
bar atan air tanah.

“Alr adalah hak setiap pendu-
duk, ketika pemerintah belum
bisa menyediakan air selain air

» Pengembang, pe-
miilik hotel, dan apar-
temen diimbau untuk
melakukan pengelolaan
air yang baik dan me-
minimalisasi penggu-
naan air tanah.

+ Kementerian Pehker-
jaan Umum dan Peru-
mahan Rakyat akan
menghentikan penggu-
naan air tanah di DKI
Jakarta pada 2020

tanah, masyacakat tdak besa di-
larang ketika menggunakan air
tanah,” wjamya.

Herl menuturkan bahwa topa-
grafi lakarta asat ind telah kebdh
rendah diban de laut
dan setiap uh%bebﬂ% wi-
Lyah akan mengalami penurnan
10 sentimeter sehingga memiliki
potenst tenggelam.

Wilsyah vang mengalami pe-
numnan 10 sentimeter per wahun
vakni Jakarta Barat, Jakarta Timur,
serta lakartay Utara.

Herl memuturkan hahwa wila-
vah Jakarma Utaea sudah masuk
dalarm kategort risiko tingsi untuk
pembangunan yang masid.

63 ITeeTryasan kam &Sar Penger-
hang atsu pemilik hotel staupun
unbuk melakoukon e
uzrues atau pengelolaan air
vang baik, dan meminimalisie
penggunaan air tanah.
Pemerintah, katanya, dapat
mempelsjar proses warer fuer-

128 aa inl, Lanjutnya, Singapura
sangal menjigs pengsunaan air

wnah
Sapo D dan s e
tidak mengalamd penurunan.

DAYA DUKUNG

Senada dengan Her, pengamat
wita hota Nirwono Joga menga-
Lakan habiwa pembanguman Kota
Jakarta yang tidak dilmbangi de-
ngan penguatan daya dukung
linghumgan dapal memica teng-
gelamnya Jakama.

“Pembangunan gedung dan
kawzsan industr membunhkan
alr, tetapd ketersediaannya tidak
mencubupi sehingss mereka ambil
air dari tanah dengan pompa. D
gini peran rwang terbuka hijau
d alr dibutuhkan,
MmmgkmE terbuka hijau
anal inl hamya 9,.98%." ujarmya
kepada Biads, Sendn (17/6).

Nirwono mengatakan bahwa
pemerintah perlu melskukan upaya
yang serius dalam pengelolaan air
tersebint karena apabils tidak dils-
kukan maka hanjir dan keisis air
sl s bemmarau akan terjadi.

Menurutnya, tesdapat lima Ling-
kah wyang harmus dilskukan oleh
para permanghu vabni
refungsionalisasi 13 bantaran kali
utama (erlepas dari normalisasi
dan natuealisasd), revitalisas s
danau, embung, dan waduk se-
DB Jakarta yak 109 buah.

Hal yamg periu segera dilabukan
yakni penghentian pengambilan
alr wnah, peningkatan kapasitas
suplai air baku, dan pembustan
instalasi pengolaban air limbah
terpadu dan komunal serta pem-
bangunan sumur resapan dan

un aie

mm dan pemerintah

A

hang di masing-masing kwasan
pengembangannya,” tuiumya.
Beberapa wakm ladu, Kemen-
terlan Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat akan meng-
hentikan penggunsan air tanah
di DEI Jakarta pada 2020 dan

menggantinga dengan alr per-
mukaan guna mengatasd masalah
penurunan permukaan air tanah.

Meniteri PLIPE. Basukd
oo mengatakan bahwa pemerintab
bkl meemberhentilan suplad air
tanah i Tbu Kota lantaran terus
terjadi penurunan permikaan L
nah thap whunnya

Adapun, air di Jabuara sast ind
bersumber dasi Peram lass Tina
I dari Jatiluhur dengan kapasitas
alr hako sehanyak 16 meter kubik
per detik.

Sementara i, Kementerian
PUPR akan mengembangkan
necaca alr (water balance) dasi
suplal sebanyak 10 meter ku-
bik—15 meter kubik per detik
yang masih bisa diolsh menjadi
pasok air bersih di lakara

“Selarang ind mereka adr
tanah nukamm_mumn MPL:kajtha
tanahnya. Nanti kalau sudah ada
tambiabusn dari |Bendungan] Latd-
b dan Karan, kita setop [pengau-
naan| air tanah. Sabu-satunya jalan
adalah [menyetop] penggunaan
alr tanah untk bisa menahan
[aju persmunan permukaan tnah
i Jakarta]. Bagaimana bisa kita
menyetop air tanah? [Caranyal,
ki tambah duly aimya,” ujar
Basubd. E



